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ABSTRACT

The changing paradigm of the business environment is becoming
increasingly dynamic. Supply chain can be a competitive strategy that
can improve the ability of business competition to determine critical
points in business processes. The supply chain process has a big
impact on global business and commerce. Development of an effective
supply chain is carried out through the development of network
structures in the supply chain, especially for coastal farming land
vegetables. Vegetables planted in coastal farming land have their own
uniqueness, which is different from plateau plants because of the
nature of the land. Research aimed to analyze the network structure
and chain business processes of vegetables supply chain in the coastal
farming land. Research method wused framework process of
horticulture supply chain development method that were modified.
The results showed that the supply chain network structure of
vegetable from coastal farming land different from plateau land.
There was a network structure of supply chain from farmers / farmer
groups to traders in the auction market. Key business processes in
vegetable supply chain of coastal farming land that can support
sustainable profits were building trust, coordination, collaboration
and policy.
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PENDAHULUAN

Proses rantai pasok berpengaruh besar
pada bisnis dan perdagangan global
(Venugopalan et al. 2014). Manajemen
rantai pasok memegang peranan sangat
penting dalam suatu proses bisnis (Blos et
al. 2015). Upaya integrasi dalam suatu
rantai pasok sayuran diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi, efektivitas dan
produktivitas dengan melihat aliran
barang, informasi maupun uang (Chopra
dan Meindl 2001). Rantai pasok dapat
menjadi strategi efektif guna memperbaiki
kemampuan kompetisi bisnis (Rosemann
2015). Pengembangan yang komprehensif
dari manajemen rantai pasok akan dapat
meningkatkan daya saing (Perdana dan
Kusnandar 2012).

Paradigma perubahan lingkungan
bisnis saat ini menjadi semakin dinamis.
Segala aspek yang berhubungan dalam
membangun dan mengelola jejaring bisnis
melalui kemitraan berbasis koordinasi
(Pradabwong et al. 2015) dapat
memenangkan persaingan (Joyce dan
Paquin 2016). Kemitraan antara anggota
rantai pasok dilakukan untuk menjamin
kualitas produk dan keefektifan supply
chain yang selanjutnya akan mencapai
hasil yang optimal (Christopher 2011).
Pelaku dalam rantai pasok menjalin
hubungan sebagai upaya untuk
keberlanjutan secara ekonomi (Dani 2015).

Potensi lahan pasir pantai yang
dimiliki Daerah Istimewa Yogyakarta
seluas kurang lebih 3300 hektar (Hasibuan
dan Zannah 2015). Lahan ini terbentang di
pantai selatan DIY (Sutardi dan Wirasti

2017) dan melintasi bagian selatan
Kapanewon Temon, Wates, Panjatan dan
Galur Kabupaten Kulonprogo serta

Srandakan dan Kretek Kabupaten Bantul
dan juga daerah Sanden. Lahan ini
merupakan lahan yang miskin hara,
marjinal, kandungan air yang kurang dan
salinitas yang tinggi (Anjarwati et al.
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2013). Berdasarkan Kkriteria kesesuaian
aktual lahan pasir pantai selatan DIY
termasuk kategori kelas Tidak Sesuai atau
Sesuai Marjinal untuk komoditi tanaman
pangan dan sayuran (Budiyanto 2016).

Kondisi pasokan sayuran di Indonesia
sangat fluktuatif dari sisi jumlah. Total
produksi sayuran semusim pada tahun
2017 sebesar 11.994.582 ton, meningkat
3,11% dibandingkan tahun 2016 vyaitu

sebesar 11.620.534 ton (BPS 2018).
Terdapat lima jenis sayuran yang
memberikan kontribusi produksi yang

besar yaitu cabe sebesar 2.359.441 ton

(19,67%) dari total produksi sayuran
semusim tahun 2017. Bawang merah
sebanyak 1.470.154 ton (12,26%),
kol/kubis  sebanyak  1.442.631 ton

(12,03%), kentang sebanyak 1.164.743 ton
(9,71%) dan tomat sebanyak 962.856 ton
(8,03%). Masih terdapat lebih dari 15 jenis
sayuran lainnya dengan total persentase
produksi kurang dari 6% (BPS 2018)

Sayuran segar dibedakan menjadi
kategori sayuran yang unik dan non unik
(Guritno 2016a). Sayuran segar dengan
kategori produk yang unik yaitu brokoli,
selada, buah bit, bayam merah dan sawi
hijau. Sayuran segar yang merupakan
produk non unik yaitu kubis, labu siam,
daun bawang, sawi pokcoy, sawi putih.
tomat, dan tomat kecil.

Sayuran secara umum merupakan
salah satu komoditas hortikultura yang
lebih sering ditemui di dataran tinggi
(Setiawan Setal. 2011). Produksi sayuran
yang dihasilkan juga cukup bervariasi, dari
sayuran daun, buah, bunga dan umbi. Salah
satu faktor kunci yang perlu diperhatikan
dalam rantai pasok sayuran adalah pasokan
(Hadiguna dan Marimin 2007).

Sayuran yang ditanam di lahan pasir
pantai merupakan suatu bentuk keunikan
karena keterbatasan kondisi lahan untuk
tempat menanam sayur. Keterbatasan ini
juga sejalan dengan risiko dalam
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pengusahaan sayuran (Guritno 2016Db).
Lahan dengan ciri utama bertekstur pasir
dengan fraksi pasir lebih dari 95%,
kandungan hara yang rendah, mudah
tererosi oleh angin serta suhu udara yang
tinggi, merupakan kendala utama apabila
dikembangkan untuk budidaya tanaman
pangan maupun tanaman hortikultura
(Istiyanti et al. 2015) Lahan didominasi
dengan pasir, fraksi debu dan lempungnya
sangat rendah menyebabkan lahan pasir
pantai memiliki daya meluluskan air yang
tinggi. Lahan pasir pantai dengan
kandungan wunsur hara yang rendah
memerlukan pembenah tanah agar tercipta
kondisi tanah yang mendukung untuk
pertumbuhan tanaman pangan maupun
tanaman hortikultura.

Sayuran lahan pasir yang diusahakan
olen  petani/kelompok  tani akan
didistribusikan hingga ke konsumen.
Upaya distribusi ini diharapkan dapat
memberikan keuntungan dan nilai tambah
bagi petani sayur (Guritno 2018). Hal ini
tentu terjadi persaingan dengan petani
sayur dari lahan dataran tinggi. Penelitian
(Nugroho et al. 2018) juga melakukan
pengamatan terhadap rantai nilai di lahan
pasir pantai, namun hanya terbatas pada
tanaman cabai saja.

Oleh sebab itu perlu untuk diketahui
lebih lanjut bagaimana struktur jaringan
dan proses bisnis dalam rantai pasok
sayuran lahan pasir pantai. Gambaran
rantai pasok, yang melibatkan
petani/kelompok tani sayuran di lahan
pasir sehingga merupakan usaha yang
berkelanjutan akan diketahui. Struktur
jaringan dan proses bisnis dalam rantai
pasok sayuran lahan pantai ini akan dapat
dipolakan dan dapat dianalisis lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
tujuan dari penelitian ini yaitu : ().
mengetahui struktur jaringan rantai pasok
sayuran lahan pasir pantai (2). mengetahui
proses bisnis sayuran dalam rantai pasok
tersebut.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan
mengamati rantai pasok sayuran yang
ditanam oleh petani sayuran lahan pasir
pantai hingga produk tersebut terjual dan
terdistribusi kepada konsumen.
Pengambilan data dilakukan dengan
metode survei dan wawancara secara
terstruktur kepada petani sayuran lahan
pasir pantai, kelompok tani, pedagang,
agroindustri, pedagang pasar tradisional
dan pedagang antar wilayah. Lokasi
penelitian ini yaitu di lahan pasir pantai
wilayah ~ Propinsi  Daerah  Istimewa
Yogyakarta. Diagram alir singkat tahapan
penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada gambar 1.

Analisis data dilakukan terkait dengan
struktur jaringan dan proses bisnis dalam
rantai pasok. Kondisi umum rantai pasok
dianalisis  dengan  dukungan  dan
memperhatikan  pendapat narasumber.
Output dari analisis ini adalah gambaran
umum struktur jaringan dan proses bisnis
rantai pasok sayuran lahan pasir pantai.
Jaringan rantai pasok sayuran lahan pasir
pantai dibahas  secara  deskriptif
menggunakan metode pengembangan
rantai pasokan produk hortikultura yang
mengikuti kerangka proses yang telah
dimodifikasi oleh (Van der Vorst 2006),
seperti tampak pada gambar 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Jaringan Anggota Rantai
Pasok

Berdasarkan sisi distribusinya, rantai
pasok sayuran lahan pasir memiliki
karakteristik rantai yang berbeda-beda
karena sistem distribusi sayuran yang
dilakukan. Struktur rantai pasok sayuran
dari lahan pasir dibagi menjadi beberapa
rantai, sebagai berikut:
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Identifikasi anggota setiap
level rantai pasok sayuran

1

Identifikasi proses interaksi
rantai pasokan

U

Identifikasi entitas rantai pasok
: produk, pasar, stake holder,

<

Menentukan manajemen
rantai dan sumber daya rantai

Y

Menentukan struktur jaringan

rantai pasok

O

Menentukan proses bisnis
dalam rantai pasokan

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian

= SIapa sa)a anggota rantal « Siapa pelaku bisnis, dan

7
dmapape:ramnuj'a apa dal j i
» Bagaimana pasok?
konfisurasinya? i

* Bagaimana integrasi dari setiap

* Manajemen struktur
apa yang digunakan? -
* Bagaimana katan Sumber daya » Sumber daya apa saja
kontraktualnya? rantai yang digunakan?

Gambar 2. Kerangka Analisis Manajemen Rantai Pasokan
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Struktur Rantai Pasokan 1 : Petani
kelompok tani =» Pedagang =
Konsumen

Struktur rantai pasokan yang seperti
ini merupakan struktur rantai terpendek
dimana petani atau kelompok tani akan
bertemu dengan pedagang. Struktur dapat
ditunjukkan dalam dua pola di bawah ini
yaitu polaa dan pola b. Pola tersebut dapat
dilihat di bawah ini:

a. Petani / kelompok tani - Pedagang

Pasar Lelang - Konsumen

Pasar lelang ini bisa menjadi senjata
utama dalam menekan fluktuasi harga yang
sering menjadi pengganggu bagi petani
(Devi et al. 2015). Pedagang yang
dinyatakan sebagai pemenang merupakan
pedagang dengan tawaran harga tertinggi.
Terdapat beberapa ketentuan yang harus

dipenuhi yaitu mutu produk yang
dihasilkan harus  sesuai dengan
kesepakatan  kelompok tani. Peran

terpenting pasar lelang sangat terkait
dengan informasi harga pasar yang terjadi
dengan patokan di tingkat pasar induk.
Pembayaran ke petani juga dilakukan
secara berjangka, antara 2 minggu hingga
satu bulan kemudian.

Pasar lelang layak untuk diperluas
agar komoditas dapat tersedia secara terus
menerus. Pasar lelang di lahan pasir pantai
mampu menjamin terjualnya produk
dengan harga yang menguntungkan bagi
petani dan pedagang. Salah satu hal yang
perlu dikembangkan dalam pasar lelang
adalah perlunya kepastian informasi
ketersediaan pasokan komoditas (Nugroho
et al. 2018).

b. Petani / kelompok tani - Pedagang

Pasar Komunitas = Konsumen

Petani/kelompok tani menjual
hasilnya melalui pedagang di komunitas
yang menghendaki sayuran dengan dengan
mutu yang bagus dan merupakan sayuran
organik. Sayuran yang dibudidayakan
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dengan cara organik yang dapat dijual di
komunitas ini. Harga jual sayur di pasar
komunitas ini relatif lebih  murah
dibandingkan dengan sayur yang dijual di
pasar modern/supermarket.

Struktur petani atau kelompok tani
melalui pasar lelang ataupun dengan pasar
komunitas mempunyai perbedaan.
Perbedaan ini terletak pada interaksi
pemasok, proses kesepakatan harga dan
pola pertemuan konsumen. Penjualan
melalui pasar komunitas dilakukan petani /
kelompok tani dengan membawa sendiri
hasil panen untuk dipasok ke pedagang
atau dipasarkan kepada konsumen pada
lokasi  tertentu, tempat komunitas
berinteraksi. Harga yang disepakati juga
melalui mekanisme pasar di komunitas
tersebut. Penjualan melalui pasar lelang
dilakukan petani / kelompok tani dengan
mengundang pedagang ke lokasi lelang.
Petani atau anggota kelompok tani
berkumpul membawa hasil panennya
untuk selanjutnya dijual bersama-sama
melalui proses lelang. Pedagang yang
dapat membeli hasil panen yaitu pemenang
lelang dengan harga tawaran tertinggi.
Berdasarkan pola yang ada, pedagang
pasar lelang setara dengan pedagang pasar
komunitas namun secara peran, pedagang
pasar lelang berbeda dengan pedagang
pasar komunitas.

Pedagang pada pasar lelang
berkedudukan sebagai distributor, karena
membeli dalam jumlah besar dan
selanjutnya akan dipasarkan ke konsumen
di pasar-pasar induk. Pedagang untuk pasar
komunitas ini berperan sebagai pengecer,
yang akan bertemu langsung dengan
konsumen  yang membeli untuk
kepentingan konsumsi sendiri.

Struktur Rantai Pasokan 2 : Petani =»
Pedagang pengumpul =»  Pasar
tradisional = konsumen

Struktur rantai pasokan yang seperti
ini dilakukan petani dengan menjual hasil
panen kepada pedagang pengumpul. Harga
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jual ditentukan oleh pedagang pengumpul.
Pedagang  pengumpul inilah  yang
selanjutnya akan membawa kepada
pedagang di pasar tradisional di wilayah
Yogyakarta dan selanjutnya akan dibeli
oleh konsumen.

Struktur ini menjadi pilihan petani
karena tidak ada ikatan pemanenan dan
penjualan pada waktu tertentu dan hasil
panen tidak menunggu lama untuk segera
didistribusikan. Lokasi pedagang tidak
terlalu jauh dari lokasi panen, sehingga
petani tidak merasa kerepotan dalam
mendistribusikan hasilnya. Tidak ada
ketentuan harus memasok dalam jumlah
tertentu. Berapapun yang dipasok petani
akan diterima dan dihargai oleh pedagang
meskipun harga tersebut tidak memuaskan
petani. Terdapat dua pola yang
teridentifikasi pada struktur ini, yaitu
petani dalam mendistribusikan hasilnya
sudah dalam bentuk terkemas sederhana
dalam plastik dengan berat tertentu dan
dalam bentuk curah. Terdapat pengeluaran
tambahan petani dengan melakukan
pembelian  kemasan  plastik  untuk
mengemas hasil panen. Sortasi dan grading
juga sudah dilakukan oleh petani meskipun
dengan cara sederhana.

Selisih harga yang diterima petani
apabila dibandingkan dengan harga di
pasar cukup bervariasi di antara pedagang,
namun berkisar pada selisih harga sebesar

Rp 2.000,00.
Struktur Rantai Pasokan 3 : Petani
/Kelompok  Tani =»  Pedagang

pengumpul antar wilayah - pedagang
antar pulau = konsumen

Petani atau kelompok tani pada
struktur rantai ini memiliki kualitas produk
yang baik. Pedagang pengumpul antar
wilayah ini juga akan mendatangi petani
dengan menggunakan sarana pengangkut
agar petani tidak kesulitan dalam
mengangkut hasil. Pedagang pengumpul
antar wilayah akan menerima semua hasil
petani dan memberi harga sesuai dengan
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harga yang ditawarkan pedagang.
Pengambilan hasil dilakukan dua Kkali
dalam satu minggu dan diambil secara
terjadwal untuk masing-masing wilayah.
Pedagang antar wilayah ini selanjutnya
akan mengemas dalam kemasan besar atau
bal untuk didistribusikan ke pedagang lain
di luar pulau. Pedagang antar wilayah di
Daerah Istimewa Yogyakarta berasal dari
daerah Magelang, Purworejo, Solo dan
selanjutnya akan didistribusikan ke Pulau
Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi. Tidak
ada ikatan kontrak yang berupa keharusan
kepada petani dalam memasok hasil
kepada pedagang tersebut.  Sistem
penjualan dengan sistem jual putus. Semua
hasil pasokan petani akan diterima oleh
pedagang antar wilayah.

Struktur Rantai Pasokan 4 : Petani /
kelompok tani =  Agroindustri
pengemas sayuran segar =  Pasar
modern = konsumen

Petani dalam struktur ini melakukan
pasokan kepada agroindustri  untuk
pemrosesan dan pengemasan sayuran.
Istilah agroindustri ini mengacu pada
Austin (1981) dan Mangunwidjaja dan
Sailah (2009).  Proses yang dilakukan
mencakup perlakuan fisik dan pengemasan
dan distribusi. Proses yang dilakukan
dengan teknologi sederhana, berupa
cutting, sortasi dan grading, juga
mengemas dalam kemasan. Agroindustri
mendistribusikan dalam bentuk sayuran
segar terkemas ke pasar modern. Pasar
modern akan mendistribusikan kepada
konsumen. Pemesanan kepada agroindustri
dapat dilakukan setiap hari. Pengiriman
produk sayur segar terkemas dapat
dilakukan setiap hari dan penagihan dalam
jangka waktu satu minggu.

Struktur Rantai Pasokan 5 : Petani
/kelompok tani =» Pedagang Pengumpul
-> Restoran / catering service

Pemasok untuk restoran merupakan
pedagang pengumpul yang sudah
memiliki komitmen untuk memasok sayur.
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Komitmen tidak selalu berupa kontrak
pasokan secara tertulis namun komitmen
ini bersifat lisan sehingga ada kesediaan
dari pedagang pengumpul apabila restoran
membutuhkan  sayuran akan  dapat
dipenuhi. Harga yang ditawarkan juga
relatif lebih murah dari pasar tradisional.
Restoran / catering service yang
membutuhkan  pasokan sayur juga
merupakan restoran pelanggan. Pedagang
pengumpul sudah memiliki ikatan juga
dengan petani/kelompok tani pemasok.
Sayuran yang dibutuhkan apabila tidak
tersedia maka pedagang pengumpul yang
akan bergerak mencari untuk memenuhi
permintaan restoran / catering service.

Setiap anggota rantai pasokan sayuran
di atas mempunyai peran dalam struktur

Probowati et al./ AGROINTEK 15(1): 48-60

rantai pasokan sayuran yang dijelaskan
dalam Tabel 1.

Entitas Rantai Pasok
Produk

Produk berupa sayuran merupakan
produksi dari lahan pasir pantai di Daerah
Istimewa  Yogyakarta berasal dari
Kabupaten Bantul dan Kulonprogo.
Sayuran yang dihasilkan oleh petani sayur
lahan pasir pantai teridentifikasi enam
belas jenis yang merupakan kelompok
sayuran, yaitu tanaman sayuran selada,
bayam, kangkung, kemangi, mentimun,
cabai merah dan rawit, bawang merah, labu
siam, pare, oyong, tomat, sawi hijau,
seledri, bayam merah dan terong.

Tabel 1. Anggota Rantai Pasokan Sayuran

Tingkatan Anggota Proses Aktivitas
Produsen Petani 1. Pemanenan Memanen hasil budidaya,
kelompok tani 2. Sortasi melakukan proses sortasi dan
3. Grading grading secara sederhana, menjual
4. Distribusi ke konsumen secara langsung,
5. Penjualan ataupun  mendistribusikan ke
pedagang.
Distributor 1. Pedagang 1. Pembelian Melakukan pembelian sayuran
2. Pedagang pengumpul 2. Sortasi dari petani, melakukan proses
antar wilayah 3. Grading sortasi dan grading, melakukan
3. Pedagang pasar lelang 4. Penyimpanan pengemasan, melakukan proses
4. Pemasok Restoran 5. Penjualan distribusi, penjualan,
5. Pemasok pasar modern 6. Pengemasan penyimpanan,
6. Agroindustri 7. Distribusi
Pengecer 1. Supermarket/ pasar 1. Pembelian Melakukan pembelian dari
modern 2. Penyimpanan pedagang pengumpul, agroindustri
2. Pedagang Pasar 3. Penjualan dan menjual lagi ke konsumen
tradisional
3. Pedagang pasar
komunitas
Konsumen 1. Masyarakat umum 1. Pembelian Melakukan pembelian sayuran
2. Restoran, catering dari distributor dan ritel, pasar
service tradisional, pasar modern.

3. Anggota komunitas
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Pasar

Kelompok tanaman sayuran lahan
pasir ini  memiliki pasar tersendiri.
Kategori sayuran yang dipasarkan melalui
pasar lelang hanya meliputi komoditas
bawang merah dan cabai. Kedua
komoditas ini sudah terdistribusi ke
beberapa pasar induk di Indonesia. Hasil
tanaman sayur yang lain didistribusikan
melalui jalur yang lain.

Transaksi yang dilakukan relatif
sederhana vyaitu petani akan bertemu
dengan pedagang pengumpul dan juga
bagian pengadaan/pembelian suatu
agroindustri.

Petani/kelompok tani di lahan pasir
ini tidak menjual sendiri ke pasar
tradisional, namun melalui pedagang.
Tidak ada perjanjian tertulis dalam bentuk
kontrak pasokan antara petani dengan
pedagang, namun  terbatas  pada
kesepakatan yang bersifat kepercayaan
saja. Interaksi yang terjadi antara petani
dengan level tier sesudahnya dalam
pasokan barang masih terbatas pada
bertemu langsung untuk memasok.

Stake Holder

Stake Holder dalam rantai pasok
sayuran lahan pasir pantai termasuk
anggota rantai pasok, baik secara langsung
maupun tidak langsung seperti pemasok
sarana produksi dan pengangkut.

Sasaran Rantai

Produk sayuran yang dihasilkan oleh
petani sayur lahan pasir terdapat beberapa
tingkatan mutu dengan pasar sasaran yang
berbeda-beda. Produk panen dengan
tingkatan paling bagus ditujukan untuk
pasar modern dan juga untuk dipasarkan
antar daerah. Sayuran dengan kualitas
medium biasanya langsung dipasok ke
pedagang pengumpul untuk pasar-pasar
tradisional.

Terdapat empat kelompok tani yang
diamati, pedagang pengumpul sebanyak
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lima orang, duaagroindustri, satu restoran
/ catering service, pedagang pasar
tradisional sebanyak tiga puluh orang dari
tiga pasar tradisional di Yogyakarta
merupakan anggota rantai pasok Yyang
terlibat dalam jaringan rantai pasokan.
Komoditas ini juga ditujukan untuk pasar
lelang.

Permintaan  kelompok  tanaman
sayuran ke petani lahan pasir mengalami
perkembangan yang cukup pesat, terutama
setelah tahun 2015 (Devi et al. 2015).
Minat pasar terlihat saat dilakukan pasar
lelang. Nilai penjualan setiap kali lelang
sekitar 10 ton. Upaya untuk meningkatkan
nilai penjualan tersebut dapat dilakukan
dengan meningkatkan minat petani melalui
interaksi  kelompok. Hasil  produksi
terkontrol, harga juga relatif lebih tinggi
Peningkatan permintaan terhadap dapat
diantisipasi dengan meningkatkan
produktivitas  sayuran. Peningkatan
produktivitas  ini  dilakukan  untuk
mengimbangi permintaan agar pedagang
tidak beralih ke petani lain. Kompetitor
penghasil sayuran lahan pasir ini yaitu
petani dari wilayah dataran tinggi, seperti
wilayah Sleman untuk DI1Y, dan wilayah
sekitar DIY seperti Kabupaten Magelang,
Kabupaten Boyolali, Kabupaten Salatiga,
Kabupaten Karanganyar Propinsi Jawa
Tengah. Sasaran pengembangan utama
adalah memperluas pemanfaatan lahan
pasir.

Kemitraan

Kemitraan terjalin pada petani dalam

kelompok tani dan petani dengan
pedagang. Petani yang berhimpun dalam
kelompok tani akan  memperoleh

keuntungan terkait sarana produksi. Petani
juga harus mematuhi jadwal tanam dan
jadwal panen untuk ketersediaan pasokan
hasil panen yang akan dijual di pasar
lelang. Petani yang tidak bersedia
menanam jenis sayuran atau tanaman yang
sama dan memanen sesuai jadwal dapat
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menjual produk panennya secara langsung
kepada pedagang lain.
Manajemen Rantai

Struktur manajemen pada rantai
pasokan sayuran lahan pasir, anggota
rantai pasok mulai dari petani. Petani
bertindak  sebagai  produsen  yang
menanam dan membudidayakan sayuran.
Pedagang membeli hasil panen dari petani,
melakukan proses sortasi, grading dan
pengemasan secara sederhana kemudian
menjualnya ke konsumen. Kegiatan ini
berjalan secara alami tanpa ada strategi
Khusus.

Posisi petani sebagai mitra beli dalam
kemitraan dengan pedagang atau tingkatan
tier selanjutnya. Kemitraan yang dilakukan
petani dalam rantai pasok ini dengan
harapan menguntungkan pihak yang
bermitra. Upaya untuk mengurangi risiko
manajemen maka petani perlu untuk
membentuk kemitraan usaha agar dapat
membagi risiko (Saptana et al. 2010).

Kesepakatan tertulis yang dibuat antar
pelaku di dalam rantai pasokan sayuran
lahan pasir hanya dilakukan pada proses
lelang. Kesepakatan masih berupa
kesepakatan jual beli yang berdasarkan
kepercayaan. Kesepakatan terbatas pada
harga dan kualitas produk.

Sistem transaksi yang diterapkan pada
rantai pasok cukup beragam. Hal ini sangat
tergantung pada para pelaku dalam rantai
pasok tersebut. Petani menggunakan
sistem pembayaran secara langsung dan
membawa langsung (cash and carry)
dalam  menjual hasil panen kepada
pedagang, yaitu pedagang akan membayar
langsung sayuran yang dipasok sesuai
dengan harga yang telah ditetapkan.
Namun, petani yang menjual hasil panen
dalam pasar lelang akan menerima hasil
melalui kelompok. Pembayaran transaksi
dilakukan tidak secara langsung namun
berjangka atau sistem bayar tunda.

Probowati et al./ AGROINTEK 15(1): 48-60

Dukungan kebijakan sangat
diperlukan dari berbagai pihak untuk
mengatur usaha sayuran ini. Peraturan-
peraturan tersebut yang diinginkan petani
selain terkait dengan produksi juga dengan
penetapan harga yang wajar sebagai acuan
minimal yang dapat menguntungkan
semua pihak dalam rantai pasok. Petani
masih mengharapkan dukungan kebijakan
yang mengarah kepada sustainable profit
untuk petani.

Sumber Daya Rantai Pasokan
Fisik dan Teknologi

Sumber daya fisik pada rantai pasokan
sayuran lahan pasir yang terutama untuk
pemenuhan kebutuhan air yang cukup
besar pada saat musim kemarau. Sistem
irigasi dan teknologi penyiraman
merupakan salah satu teknologi yang
diperlukan untuk menjaga kualitas
sayuran. Petani lahan pasir menggunakan
sistem pengairan dengan sumur artesis dan
ada juga yang menerapkan sistem irigasi
kabut.

Teknologi yang diperlukan lagi dapat
berupa teknologi komunikasi. Saat ini
memungkinkan pengembangan teknologi
untuk pemasaran secara digital. Hal ini
tentu perlu dukungan untuk adopsi
teknologi dan jaringan sistem komputasi.

Petani

Petani lahan pasir untuk empat
kelompok tani dengan jumlah petani aktif
sekitar kurang lebih dua ratus petani.
Namun, tidak semua petani menanam
sayur, ada juga yang budidaya tanaman
hortikultura lain seperti melon, semangka
dan lainnya. Setiap petani mengelola
beberapa petak lahan yang beragam
luasannya dan rata-rata hanya kurang lebih
sekitar 100 m2  Pengembangan usaha
secara intensif dan lebih maju dalam
rangka meningkatkan kondisi
perekonomiannya.
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Proses Bisnis Rantai

Terdapat enam pola distribusi yang
dibangun oleh anggota rantai pasok untuk
memindahkan produk dari produsen ke
konsumen (Chopra dan Meindl 2001). Pola
distribusi petani lahan pasir secara umum

mengikuti pola distribusi yaitu
manufacture/distributor ~ storage  with
customer  pick-up. Sayuran yang
dihasilkan dikirim ke lokasi sesuai

permintaan konsumen.

Permasalahan biaya pengiriman
dan daya simpan produk yang pendek
menjadi faktor penentu distribusi. Sayuran-
sayuran ini memiliki umur simpan yang
relatif pendek, sekitar satu hingga empat
belas hari pasca pemanenan untuk
memasarkannya mulai dari petani sampai
ke konsumen. Perlu suatu peran untuk
menjaga kualitas sayuran agar dapat
dikonsumsi.

Faktor Pendukung

Faktor pendukung untuk
meningkatkan kemampuan anggota rantai
berupa pelatihan dan dukungan
pembiayaan. Pelatihan-pelatihan teknis
budidaya, pengolahan pasca panen dan
manajemen usaha, serta pelatihan digital
marketing dapat diadopsi petani melalui
kelompok tani. Petani diharapkan dapat
meningkatkan kinerja, untuk mendukung
peningkatan  kualitas, kuantitas dan
kontinyuitas sehingga dapat berperan
menjadi agroindustri. Pelatihan
pengolahan pasca panen penting untuk
dilakukan sebagai upaya untuk
memperpanjang umur simpan hasil panen

dan untuk mengatasi produksi yang
melimpah saat panen raya bahkan
sekaligus untuk meningkatkan nilai

tambah hasil pertanian. Pelatihan digital
marketing perlu dilakukan juga untuk
mendekatkan petani dengan konsumen.

Petani masih memerlukan dukungan
pembiayaan untuk permodalan usaha.
Petani belum optimal dalam
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memanfaatkan  kesempatan  pinjaman
modal ke perbankan melalui program
kredit usaha rakyat (KUR) yang dirancang
pemerintah untuk membantu usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM).

Perencanaan Secara Kolaboratif

Perencanaan  secara  kolaboratif
mencakup kerjasama dan harmonisasi
informasi antara anggota dalam jaringan
rantai rantai pasok. Perencanaan tersebut
terkait jumlah dan macam sayuran yang
akan diusahakan dan berapa nilai
penjualannya.

Capaian Proses Bisnis

Hal yang ingin dicapai dalam suatu
aktivitas rantai pasok yaitu bisnis yang
berkelanjutan dan diwujudkan dalam
bentuk sustainable profit. Proses bisnis
dalam suatu rantai pasokan tergantung dari
sejauh mana pihak-pihak yang terlibat di
dalamnya mampu menerapkan beberapa
hal yang mendasari setiap aktivitas rantai
pasok, yaitu :

a. Membangun Kepercayaan (Trust

Building)

Proses trust building yang dilakukan
berupa proses yang dapat menjalin
kerjasama yang baik untuk mewujudkan
hubungan rantai pasok yang lancar dan
harmonis. Salah satu wujud kekuatan suatu
rantai pasok ditandai dengan kepercayaan
yang kuat di antara anggota rantai.
Hubungan kepercayaan yang lemah dapat
menyebabkan keengganan untuk menjalin
kerjasama sehingga sharing informasi
menjadi terhambat.

Proses trust building di dalam rantai
pasok sayuran terjalin tanpa adanya
kesepakatan tertentu, seperti kontrak
pasokan yang mengikat. Kepercayaan ini
terbangun setelah pihak yang bekerja sama
mengenal lama terhadap kemampuan
masing-masing.

Kepercayaan dilandasi adanya itikad
baik dan usaha untuk memikirkan
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kemajuan bersama. Hal ini akan
mendukung kelancaran aktivitas rantai
pasok, seperti kelancaran transaksi,

penjualan, distribusi produk, dan distribusi
informasi pasar. Membangun kepercayaan
di antara pihak-pihak yang bekerjasama,
dapat dilakukan dengan  membuat
kesepakatan baik tertulis maupun tidak
tertulis. Kesepakatan tersebut dapat
berjalan baik hingga para pelaku rantai
pasokan dapat menjalankan tanggung
jawabnya masing-masing. Kepercayaan
yang terbangun di dalam rantai pasokan
dapat menciptakan rantai pasokan yang
kuat.

b. Koordinasi

Koordinasi diperlukan untuk
mewujudkan kelancaran rantai pasokan.
Tiga koordinasi yang dilakukan mencakup
perencanaan jenis, kuantitas pesanan dan
harga beli. Koordinasi terkait transparansi
informasi pasar mulai dari konsumen ke
produsen belum ada.

c. Dukungan kebijakan

Peran pemerintah sebagai fasilitator,
regulator, dan motivator sangat penting
dalam mewujudkan iklim usaha yang
kondusif. Distribusi informasi pasar,
pelatihan teknis dan manajemen, serta
kebijakan yang mendukung perdagangan
produk hortikultura turut mendorong
kemajuan usaha sayuran lahan pasir.
Dukungan kebijakan untuk manajemen
risiko dan antisipasi kerugian petani. Peran
pemerintah sangat diperlukan untuk
mendorong usaha sayuran lahan pasir
sehingga dapat meningkatkan daya saing
sayuran lahan pasir.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat
diambil kesimpulan yaitu :
1. Rantai pasok sayuran lahan pasir

teridentifikasi ada lima struktur pola
distribusi. Struktur rantai pasok sayuran
lahan pasir di wilayah Daerah Istimewa
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Yogyakarta berbeda dengan sayuran
dari lahan dataran tinggi. Perbedaan
yang utama yaitu terdapat aliran sayuran
melalui pedagang pasar lelang, terdapat
aliran informasi di antara
petani/kelompok tani sendiri dan juga
dengan level pemasok selanjutnya, serta
adanya aliran arus uang pembayaran
secara tidak langsung yang diterima
petani.

2. Proses bisnis dalam rantai pasokan
sayuran lahan pasir berdasarkan hasil
analisis terdapat beberapa hal yang
dapat mendukung untuk mendapatkan
sustainable profit, yaitu membangun
kepercayaan dalam aliran rantai
pasokan, koordinasi dan kolaborasi serta
dukungan kebijakan.
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